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ABSTRAK

Kepercayaan diri menjadi salah satu aspek psikologis yang berperan dalam membantu remaja
menghadapi tuntutan perkembangan, membangun kemandirian, dan beradaptasi dengan
lingkungan sosial. Proses pembentukannya tidak terlepas dari pengalaman relasional dalam
keluarga, termasuk bagaimana remaja memaknai pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang
tua. Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara persepsi pola asuh otoriter dengan kepercayaan
diri pada remaja akhir di Kota Medan melalui pendekatan kuantitatif korelasional. Sebanyak
350 remaja berusia 16—19 tahun dilibatkan sebagai partisipan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui skala pola asuh otoriter yang mengacu
pada Parental Authority Questionnaire (PAQ) Buri (1991) dan skala kepercayaan diri
berdasarkan aspek Lauster (2012), kemudian dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product
Moment. Analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara pola asuh
otoriter dan kepercayaan diri (r = -0,150; p = 0,005), dengan tingkat hubungan yang tergolong
sangat lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap pengasuhan yang lebih
otoriter berkaitan dengan kecenderungan rendahnya kepercayaan diri remaja, meskipun
perkembangan kepercayaan diri juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian.
Hasil kajian ini menegaskan perlunya pola pengasuhan yang mampu mengintegrasikan arahan,
komunikasi terbuka, dan dukungan terhadap kemandirian remaja.
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Pola Asuh Otoriter, Remaja, Kota Medan

ABSTRACT
Self-confidence is one of the psychological aspects that helps adolescents face developmental
demands, develop independence, and adapt to their social environment. Its formation cannot be
separated from relational experiences within the family, including how adolescents perceive
and interpret the parenting patterns applied by their parents. This study examined the
relationship between perceived authoritarian parenting and self-confidence among late
adolescents in Medan City using a quantitative correlational approach. A total of 350
adolescents aged 16—19 years participated as respondents, selected through purposive sampling.
Data were collected using an authoritarian parenting scale based on the Parental Authority
Questionnaire (PAQ) developed by Buri (1991) and a self-confidence scale based on Lauster’s
(2012) aspects, followed by analysis using the Pearson Product Moment correlation test. The
analysis revealed a significant negative relationship between authoritarian parenting and self-
confidence (r = -0.150; p = 0.005), with the relationship strength categorized as very weak.
These findings indicate that adolescents’ perceptions of more authoritarian parenting are
associated with lower levels of self-confidence, although self-confidence development is also
influenced by other factors beyond the variables examined in this study. The findings highlight
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the need for parenting approaches that integrate guidance, open communication, and support
for adolescent autonomy.
Keywords: Self-Confidence, Authoritarian Parenting, Adolescents, Medan City

PENDAHULUAN

Kepercayaan diri pada remaja tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan berkembang
melalui rangkaian pengalaman yang berlangsung sejak proses interaksi awal dalam keluarga
hingga keterlibatan individu dalam lingkungan sosial yang lebih luas. Masa remaja menjadi
fase ketika individu mulai berhadapan dengan tuntutan untuk mengenali dirinya, mengambil
keputusan secara mandiri, serta membangun posisi sosial di antara kelompok sebaya.
Perubahan biologis, kognitif, dan emosional yang terjadi secara bersamaan menjadikan periode
ini sebagai tahap perkembangan yang penuh dinamika. Dalam proses tersebut, kualitas relasi
yang dimiliki remaja dengan lingkungan terdekatnya berperan dalam membentuk cara individu
memahami kemampuan dirinya dan merespons berbagai tantangan perkembangan (Teti &
Fosco, 2021; Zhou & McLellan, 2021). Keluarga, sebagai ruang sosial pertama yang dialami
individu, tidak hanya menyediakan dukungan instrumental, tetapi juga menjadi tempat
terbentuknya keyakinan diri, pola komunikasi, serta cara remaja memandang nilai dirinya.

Di tengah meningkatnya perhatian terhadap kesehatan mental remaja, persoalan
mengenai keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi salah satu aspek yang tidak dapat
dilepaskan dari kesejahteraan psikologis individu. Data Indonesia National Adolescent Mental
Health Survey (I-NAMHS, 2022) memperlihatkan bahwa sekitar sepertiga remaja Indonesia
mengalami permasalahan kesehatan mental, dengan kecemasan sebagai salah satu bentuk
gangguan yang paling banyak ditemukan. Kondisi psikologis tersebut sering berjalan beriringan
dengan munculnya keraguan terhadap kemampuan diri, ketakutan menghadapi kegagalan, serta
kecenderungan mencari pengakuan eksternal sebelum mengambil keputusan. Gambaran serupa
ditemukan melalui studi pendahuluan pada remaja di Kota Medan yang memperlihatkan bahwa
sebagian remaja masih menunjukkan ketergantungan terhadap validasi sosial dan mengalami
hambatan dalam membangun keyakinan ketika menghadapi situasi yang menantang. Fenomena
tersebut memperlihatkan adanya kebutuhan untuk memahami faktor lingkungan yang berperan
dalam perkembangan kepercayaan diri remaja.

Perjalanan terbentuknya kepercayaan diri berkaitan erat dengan bagaimana remaja
memperoleh pengalaman mengenai penerimaan, dukungan, dan kesempatan untuk
mengembangkan kapasitas dirinya. Pengalaman tersebut tidak hanya berasal dari karakteristik
personal, tetapi juga dibentuk melalui hubungan interpersonal yang dijalani sehari-hari. Peng
et al. (2021) dan Lai et al. (2022) menjelaskan bahwa kepercayaan diri berkembang melalui
proses interaksi antara dukungan keluarga, pengalaman sosial, proses pembelajaran, serta
kemampuan individu dalam menerima dirinya sendiri. Remaja yang berada dalam lingkungan
keluarga yang memberikan ruang dialog dan kesempatan untuk mengambil keputusan
cenderung memiliki persepsi kemampuan diri yang lebih positif. Sebaliknya, relasi keluarga
yang terlalu membatasi eksplorasi individu dapat mengurangi kesempatan remaja untuk
mengembangkan kemandirian psikologis.

Dalam dinamika pengasuhan keluarga, pola asuh menjadi salah satu aspek yang
memiliki keterkaitan dengan perkembangan karakter psikologis remaja. Salah satu bentuk
pengasuhan yang banyak dikaji adalah pola asuh otoriter, yaitu pendekatan pengasuhan yang
menempatkan kepatuhan terhadap aturan, kontrol perilaku yang tinggi, dan dominasi orang tua
sebagai ciri utama interaksi keluarga. Ketika kontrol tersebut tidak diimbangi dengan
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kehangatan emosional dan komunikasi dua arah, remaja dapat mengalami keterbatasan dalam
menyampaikan pendapat, mengeksplorasi pilihan, serta mengembangkan keyakinan terhadap
keputusan yang dibuatnya sendiri (Peng et al., 2021; Fajri & Kusumaningrum, 2024). Dalam
konteks Indonesia, sejumlah penelitian menemukan bahwa persepsi terhadap pola asuh otoriter
berkaitan dengan rendahnya kepercayaan diri remaja, sebagaimana dilaporkan oleh Wati dan
Komarudin (2022), Ananda (2024), Fitrianto et al. (2025), Malaimakani et al. (2025), serta
Salsabila et al. (2025). Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa kualitas hubungan
antara orang tua dan anak menjadi bagian penting dalam memahami perkembangan psikologis
remaja.

Meskipun berbagai kajian telah memperlihatkan keterkaitan antara pola asuh orang tua
dan perkembangan kepercayaan diri remaja, hubungan kedua variabel tersebut masih
memperlihatkan dinamika yang tidak selalu seragam. Pengaruh pola pengasuhan tidak
berlangsung dalam ruang yang terpisah dari kondisi individu maupun lingkungan sosial tempat
remaja tumbuh. Hartono et al. (2025), misalnya, menemukan adanya hubungan positif antara
pola asuh orang tua dan kepercayaan diri pada remaja akhir di Jakarta. Temuan tersebut
memberikan perspektif bahwa pola asuh tidak selalu menghasilkan dampak yang sama pada
setiap kelompok remaja, karena makna dan pengalaman yang diterima individu terhadap
pengasuhan dapat dipengaruhi oleh karakteristik keluarga, nilai yang berkembang dalam
lingkungan sosial, serta kemampuan adaptasi personal. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara pola asuh otoriter dan kepercayaan diri perlu dikaji
melalui pendekatan yang mempertimbangkan konteks sosial dan budaya tempat remaja berada.

Konteks lingkungan menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan ketika membahas
perkembangan psikologis remaja, terutama pada masyarakat dengan keberagaman budaya yang
tinggi. Kota Medan menghadirkan karakter sosial yang khas karena menjadi ruang pertemuan
berbagai kelompok etnis, seperti Batak, Melayu, Jawa, Tionghoa, Minangkabau, India, dan
kelompok budaya lainnya. Keberagaman tersebut tidak hanya membentuk pola hubungan sosial
masyarakat, tetapi juga berpotensi memengaruhi nilai keluarga, cara berkomunikasi, serta
praktik pengasuhan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Damanik, 2024). Dalam
lingkungan yang multikultural, remaja berhadapan dengan berbagai bentuk interaksi sosial
yang dapat memperkaya maupun memberikan tantangan tersendiri dalam proses pembentukan
identitas dan keyakinan terhadap diri sendiri. Sari et al. (2024) menjelaskan bahwa proses
adaptasi dalam lingkungan sosial yang beragam memiliki peran dalam membentuk karakter dan
perilaku individu, sehingga perkembangan psikologis remaja perlu dipahami melalui hubungan
antara faktor keluarga dan konteks sosial yang lebih luas.

Memahami pola asuh otoriter dalam masyarakat multikultural menjadi penting karena
praktik pengasuhan tidak hanya dipengaruhi oleh preferensi personal orang tua, tetapi juga oleh
nilai, norma, dan konstruksi sosial yang berkembang dalam suatu lingkungan. Pola komunikasi
yang dianggap sebagai bentuk kedisiplinan dalam satu keluarga dapat dimaknai berbeda oleh
remaja tergantung pada pengalaman emosional yang menyertainya. Oleh karena itu, hubungan
antara kontrol orang tua dan kepercayaan diri tidak dapat dijelaskan hanya melalui keberadaan
aturan atau tuntutan kepatuhan, tetapi perlu melihat bagaimana remaja menginterpretasikan
pengalaman pengasuhan tersebut. Pendekatan kontekstual semacam ini memungkinkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai mengapa pola asuh yang serupa dapat
menghasilkan dampak psikologis yang berbeda pada kelompok remaja yang berbeda.

Berdasarkan perspektif tersebut, penelitian mengenai hubungan pola asuh otoriter
dengan kepercayaan diri remaja di Kota Medan memiliki posisi penting dalam memperluas
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kajian psikologi perkembangan. Sebagian besar penelitian sebelumnya telah menguji hubungan
kedua variabel tersebut, tetapi belum banyak memberikan perhatian pada karakteristik
masyarakat multikultural yang dapat menjadi latar pembentuk pengalaman pengasuhan dan
perkembangan diri remaja. Penelitian ini menawarkan kontribusi melalui pengujian empiris
hubungan pola asuh otoriter dan kepercayaan diri pada remaja dalam konteks sosial budaya
Kota Medan. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai bagaimana
lingkungan keluarga berperan dalam membentuk keyakinan diri remaja sekaligus memberikan
perspektif baru bagi pengembangan layanan psikologis, bimbingan dan konseling, serta
program pendidikan keluarga yang lebih responsif terhadap keberagaman budaya.

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis hubungan antara pola
asuh otoriter dan kepercayaan diri pada remaja di Kota Medan. Melalui pendekatan tersebut,
penelitian ini tidak hanya berupaya melihat keterkaitan antarvariabel secara statistik, tetapi juga
memahami posisi keluarga sebagai bagian dari ekosistem perkembangan remaja. Temuan
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi pendampingan yang
membantu keluarga menciptakan pola interaksi yang mendukung kemandirian, keberanian
mengambil keputusan, dan pembentukan konsep diri positif pada remaja.

METODE PENELITIAN

Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data dari remaja akhir yang memenuhi
karakteristik partisipan penelitian, yaitu individu berusia 16—19 tahun yang berdomisili di Kota
Medan dan masih tinggal bersama orang tua. Sebanyak 350 remaja dilibatkan sebagai
responden melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Partisipasi dilakukan secara daring menggunakan Google Forms yang disebarkan
kepada responden yang sesuai dengan kriteria inklusi. Sebelum memberikan tanggapan
terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner, responden terlebih dahulu memperoleh informasi
mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta hak untuk berpartisipasi secara
sukarela melalui proses informed consent.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk melihat keterkaitan antara pola asuh
otoriter dan kepercayaan diri pada remaja akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional karena fokus kajian diarahkan pada pengujian hubungan
antarvariabel tanpa memberikan perlakuan terhadap responden. Pengukuran variabel dilakukan
menggunakan dua instrumen, yaitu Skala Pola Asuh Otoriter yang diadaptasi dari Parental
Authority Questionnaire (PAQ) oleh Buri (1991) dengan jumlah 7 aitem, serta Skala
Kepercayaan Diri berdasarkan aspek yang dikemukakan Lauster (2012) yang terdiri atas 13
aitem. Kedua alat ukur tersebut telah melalui tahap uji validitas isi melalui expert judgment dan
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data
penelitian. Sebelum pengujian hubungan antarvariabel dilakukan, data terlebih dahulu diperiksa
melalui uji normalitas Kolmogorov—Smirnov dan uji linearitas menggunakan 7est for Linearity.
Selanjutnya, analisis korelasi Pearson Product Moment dilakukan dengan bantuan IBM SPSS
Statistics versi 30.0 untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter dan kepercayaan diri
pada remaja akhir di Kota Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Gambaran awal mengenai karakteristik data diperlukan untuk melihat bagaimana
kecenderungan respons remaja terhadap pengalaman pengasuhan dan penilaian terhadap
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dirinya sendiri. Analisis kategorisasi dilakukan bukan hanya untuk melihat jumlah responden
dalam setiap kelompok, tetapi juga untuk memahami pola umum distribusi skor yang muncul
pada masing-masing variabel penelitian. Informasi ini menjadi konteks awal sebelum hubungan
antarvariabel dianalisis secara statistik. Distribusi kategori pola asuh otoriter dan kepercayaan
diri pada remaja akhir di Kota Medan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi Variabel Penelitian
Kategorisasi Frekuensi PAQ Persentase (%) Frekuensi KD Persentase (%)

Rendah 50 14,3 6 1,7
Sedang 249 71,1 181 51,7
Tinggi 51 14,6 163 46,6

Tabel 1 memperlihatkan bahwa respons remaja terhadap kedua aspek yang dikaji
memiliki pola distribusi yang tidak terkonsentrasi pada kategori ekstrem. Sebagian besar
responden berada pada kategori menengah, sehingga menggambarkan adanya variasi
pengalaman pengasuhan dan tingkat keyakinan diri yang cukup beragam di antara partisipan.
Distribusi tersebut memberikan gambaran bahwa karakteristik responden berada dalam rentang
yang memungkinkan untuk melihat hubungan antarvariabel secara lebih objektif. Kondisi data
ini kemudian menjadi dasar untuk melanjutkan analisis pada tahap pengujian hubungan antara
pola asuh otoriter dan kepercayaan diri.

Setelah memperoleh gambaran mengenai distribusi masing-masing variabel, tahap
berikutnya diarahkan pada pengujian hubungan antarvariabel penelitian. Sebelum analisis
korelasi dilakukan, data telah melalui pengujian prasyarat statistik sehingga penggunaan teknik
Pearson Product Moment dapat diterapkan. Analisis ini digunakan untuk melihat bagaimana
arah hubungan, tingkat keeratan, serta signifikansi hubungan antara pengalaman pengasuhan
yang diterima remaja dengan tingkat kepercayaan dirinya. Ringkasan hasil pengujian korelasi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Pearson Correlation

Variabel Korelasi N Pearson Correlation (r)
Pola Asuh Otoriter — Kepercayaan Diri 350 -0.150 (sig. 0.005)

Tabel 2 menggambarkan adanya keterkaitan negatif antara pola asuh otoriter dan
kepercayaan diri pada remaja akhir yang menjadi responden penelitian. Nilai korelasi yang
diperoleh menunjukkan bahwa kedua variabel bergerak dalam arah yang berlawanan, sehingga
peningkatan kecenderungan pola asuh otoriter berkaitan dengan menurunnya tingkat
kepercayaan diri remaja. Nilai signifikansi sebesar 0.005 memperlihatkan bahwa hubungan
tersebut memenubhi kriteria statistik yang telah ditetapkan. Temuan ini memberikan dukungan
empiris terhadap hipotesis penelitian dan menjadi pijakan untuk menginterpretasikan
bagaimana dinamika pengasuhan keluarga berkaitan dengan perkembangan keyakinan diri
remaja dalam konteks Kota Medan.

Pembahasan
Kepercayaan diri pada masa remaja tidak terbentuk melalui satu pengalaman tunggal,
melainkan berkembang dari akumulasi interaksi yang dialami individu dalam lingkungan
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terdekatnya. Keluarga menjadi salah satu ruang perkembangan yang memiliki pengaruh besar
karena melalui hubungan dengan orang tua remaja belajar memahami dirinya, menilai
kemampuannya, serta membangun keberanian dalam menghadapi tuntutan perkembangan.
Dalam konteks penelitian ini, hubungan negatif antara pola asuh otoriter dan kepercayaan diri
menunjukkan bahwa pengalaman pengasuhan yang lebih banyak ditandai oleh kontrol tinggi
berkaitan dengan kecenderungan rendahnya keyakinan remaja terhadap dirinya sendiri.
Meskipun kekuatan hubungan berada pada kategori rendah, temuan tersebut tetap memberikan
gambaran bahwa cara orang tua membangun komunikasi, memberikan aturan, dan melibatkan
remaja dalam pengambilan keputusan memiliki keterkaitan dengan proses pembentukan konsep
diri.

Pola pengasuhan yang menempatkan kepatuhan sebagai fokus utama dapat menciptakan
pengalaman perkembangan yang berbeda dibandingkan pola pengasuhan yang memberikan
ruang lebih besar bagi eksplorasi diri. Ketika remaja lebih sering menerima arahan satu arah
dan memiliki kesempatan terbatas untuk menyampaikan pandangan pribadi, proses
pembelajaran mengenai kemandirian dan evaluasi diri berpotensi menjadi kurang optimal.
Perspektif ini sejalan dengan Sanjaya dan Wilda (2021) yang menemukan bahwa pola
pengasuhan otoriter berkaitan dengan aspek self-esteem remaja. Hubungan tersebut semakin
diperjelas melalui temuan Chattani dan Sharma (2024) yang menunjukkan bahwa remaja
dengan pengalaman pengasuhan otoriter cenderung menggambarkan dirinya sebagai individu
yang kurang yakin terhadap kemampuan pribadi karena proses pengambilan keputusan dalam
keluarga lebih banyak dikendalikan oleh orang tua. Dengan demikian, persoalan utama bukan
hanya terletak pada keberadaan aturan dalam keluarga, tetapi pada bagaimana aturan tersebut
disampaikan dan sejauh mana remaja tetap memperoleh ruang untuk berkembang sebagai
individu yang mandiri.

Temuan penelitian ini juga dapat dipahami melalui perspektif bahwa kontrol orang tua
memiliki dua sisi dalam perkembangan remaja. Kontrol yang disertai dukungan emosional dan
komunikasi terbuka dapat berfungsi sebagai bentuk pendampingan, sedangkan kontrol yang
dominan tanpa keterlibatan emosional berpotensi menghambat perkembangan psikologis
tertentu. Fajri dan Kusumaningrum (2024) menjelaskan bahwa pola asuh otoriter memiliki
keterkaitan dengan kesejahteraan psikologis remaja, terutama ketika tuntutan kepatuhan tidak
diimbangi dengan dukungan afektif. Penelitian Prasana dan Sam (2024) juga menunjukkan
bahwa persepsi terhadap gaya pengasuhan berhubungan dengan perkembangan self-esteem dan
tingkat stres remaja. Namun, penelitian ini tidak menguji mekanisme psikologis yang mungkin
menjelaskan hubungan tersebut, seperti regulasi emosi, self-esteem, maupun kesejahteraan
psikologis. Oleh sebab itu, hubungan yang ditemukan perlu dipahami sebagai keterkaitan
empiris antarvariabel, bukan sebagai penjelasan sebab-akibat secara langsung.

Rendahnya kekuatan korelasi yang diperoleh menjadi bagian penting dalam memahami
kompleksitas kepercayaan diri remaja. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pola asuh
otoriter hanya merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan perkembangan keyakinan
diri, sementara faktor lain kemungkinan memiliki kontribusi yang tidak kalah penting.
Pengalaman keberhasilan, kualitas relasi dengan teman sebaya, dukungan sosial, serta
kesempatan untuk mengembangkan kompetensi personal merupakan beberapa faktor yang
dapat membentuk bagaimana remaja memandang dirinya. Aguirre-Davila et al. (2023)
menjelaskan bahwa perkembangan remaja berkaitan erat dengan proses pembentukan otonomi
dan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan diri. Pandangan tersebut diperkuat oleh
Orth dan Robins (2022) yang menegaskan bahwa self-esteem berkembang melalui interaksi
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berbagai pengalaman kehidupan, termasuk hubungan interpersonal, pencapaian pribadi, dan
dukungan lingkungan. Dengan demikian, kepercayaan diri tidak dapat ditempatkan hanya
sebagai hasil dari pola pengasuhan tertentu, tetapi sebagai konstruksi psikologis yang
berkembang secara dinamis.

Apabila dilihat dari perspektif perkembangan, pola pengasuhan yang mendukung
kepercayaan diri bukan berarti menghilangkan batasan atau arahan orang tua, melainkan
menciptakan keseimbangan antara pengawasan dan penghargaan terhadap otonomi remaja.
Siswanti dan Ansar (2023) menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berkaitan dengan tingkat
kepercayaan diri yang lebih baik pada remaja karena memberikan kombinasi antara dukungan,
komunikasi, dan kesempatan mengambil keputusan. Sementara itu, Wentholt et al. (2025)
menjelaskan bahwa keseimbangan antara autonomy support dan psychological control menjadi
elemen penting dalam perkembangan psikologis remaja. Dalam penelitian ini, perbandingan
antarjenis pola asuh belum dilakukan sehingga belum dapat dipastikan bahwa seluruh bentuk
kontrol orang tua memberikan konsekuensi psikologis yang sama. Kajian berikutnya dapat
memperluas analisis dengan membandingkan berbagai tipe pengasuhan untuk melihat aspek
mana yang paling berkontribusi terhadap pembentukan kepercayaan diri.

Interpretasi terhadap hasil penelitian juga perlu ditempatkan dalam konteks sosial
budaya tempat remaja berkembang. Kota Medan memiliki karakter masyarakat yang
multikultural dengan keberagaman nilai keluarga, pola komunikasi, serta praktik sosial antar
kelompok (Damanik, 2024; Sari et al.,, 2024). Keberagaman tersebut memungkinkan
pengalaman pengasuhan yang serupa dipahami secara berbeda oleh setiap remaja karena
dipengaruhi oleh nilai keluarga dan lingkungan sosial yang melatarbelakanginya. Namun,
penelitian ini tidak mengukur aspek budaya secara langsung sehingga konteks tersebut tidak
dapat diposisikan sebagai faktor penyebab hubungan antara pola asuh otoriter dan kepercayaan
diri. Pembahasan mengenai budaya hanya memberikan ruang interpretasi bahwa pengalaman
pengasuhan selalu berlangsung dalam lingkungan sosial tertentu. Lansford et al. (2021)
menjelaskan bahwa praktik pengasuhan dipengaruhi oleh norma budaya yang menentukan
bagaimana kontrol, kedisiplinan, dan kedekatan emosional dimaknai oleh keluarga.

Perbedaan pengalaman individu dalam keluarga juga menjadi aspek yang perlu
diperhatikan ketika memahami hubungan antara pengasuhan dan perkembangan psikologis
remaja. Dua individu yang menerima bentuk kontrol orang tua yang relatif sama dapat
memberikan respons psikologis yang berbeda karena dipengaruhi oleh kualitas komunikasi,
kedekatan emosional, maupun pengalaman pribadi masing-masing. Rusuli (2021) menjelaskan
bahwa efektivitas pola pengasuhan sangat bergantung pada konteks sosial dan budaya tempat
individu berkembang. Dalam penelitian ini, faktor seperti latar belakang keluarga, kualitas
hubungan orang tua-anak, serta persepsi subjektif terhadap pengasuhan belum dianalisis secara
khusus. Oleh karena itu, variasi kepercayaan diri responden masih terbuka untuk dijelaskan
melalui faktor lain yang berada di luar variabel penelitian.

Selain konteks keluarga dan budaya, karakteristik individu seperti gender juga dapat
menjadi pertimbangan dalam memahami perkembangan kepercayaan diri remaja. Pengalaman
menerima aturan keluarga, harapan sosial, maupun kesempatan menunjukkan kemandirian
dapat berbeda antara remaja laki-laki dan perempuan. Namun, penelitian ini belum melakukan
analisis berdasarkan gender sehingga belum dapat menjelaskan apakah jenis kelamin memiliki
peran dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara pola asuh otoriter dan
kepercayaan diri. Rubin dan Chronis-Tuscano (2021) menekankan bahwa perkembangan
psikososial remaja terbentuk melalui interaksi antara karakteristik individu dan lingkungan
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sosial. Perspektif tersebut membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji faktor
personal dan sosial secara lebih terpadu.

Secara lebih luas, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dinamika
hubungan keluarga dan perkembangan psikologis remaja, khususnya pada konteks Kota Medan
yang memiliki karakter sosial budaya beragam. Temuan mengenai hubungan negatif antara
pola asuh otoriter dan kepercayaan diri memperlihatkan bahwa pengembangan remaja tidak
hanya membutuhkan arahan, tetapi juga kesempatan untuk membangun kemandirian,
menyampaikan pendapat, dan mengalami keberhasilan secara personal. Implikasi praktis dari
penelitian ini dapat diarahkan kepada keluarga, sekolah, dan layanan konseling remaja untuk
mengembangkan pola interaksi yang tetap memberikan batasan namun tidak menghambat
perkembangan otonomi. Penelitian berikutnya dapat memperdalam kajian dengan memasukkan
variabel seperti self-esteem, dukungan sosial, regulasi emosi, gender, maupun nilai budaya
keluarga agar pemahaman mengenai pembentukan kepercayaan diri remaja menjadi lebih
menyeluruh.

KESIMPULAN

Perkembangan kepercayaan diri remaja merupakan proses yang terbentuk melalui
interaksi berbagai pengalaman psikologis dan sosial, salah satunya melalui hubungan yang
berlangsung dalam keluarga. Penelitian ini memperlihatkan bahwa pola asuh otoriter memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan kepercayaan diri remaja di Kota Medan, meskipun
tingkat hubungan yang ditemukan berada pada kategori lemah. Temuan tersebut memberikan
gambaran bahwa pengalaman pengasuhan yang lebih menekankan kontrol dan kepatuhan
berkaitan dengan cara remaja mengevaluasi kemampuan dirinya, tetapi tidak dapat dipahami
sebagai satu-satunya faktor yang menentukan perkembangan kepercayaan diri. Aspek lain
seperti dukungan sosial, pengalaman keberhasilan, kualitas komunikasi keluarga, serta
karakteristik individu tetap menjadi bagian penting dalam membentuk keyakinan diri remaja.
Konteks sosial budaya Kota Medan juga menjadi ruang yang relevan untuk dipertimbangkan
karena keberagaman nilai keluarga dan pola interaksi dapat memengaruhi bagaimana remaja
memahami pengalaman pengasuhan, meskipun peran budaya tersebut belum dapat dibuktikan
secara empiris dalam penelitian ini.

Temuan ini memberikan implikasi bahwa hubungan pengasuhan yang mendukung
perkembangan remaja tidak hanya berkaitan dengan pemberian batasan, tetapi juga dengan
kemampuan orang tua menciptakan komunikasi yang terbuka dan memberikan ruang bagi
kemandirian. Oleh karena itu, keluarga, sekolah, dan layanan konseling remaja dapat
mempertimbangkan pendekatan pendampingan yang menyeimbangkan antara arahan dan
penghargaan terhadap otonomi individu. Penelitian selanjutnya perlu memperluas kajian
dengan melibatkan faktor lain seperti pola komunikasi keluarga, dukungan sosial, regulasi
emosi, nilai budaya, maupun variabel psikologis lainnya agar pemahaman mengenai
pembentukan kepercayaan diri remaja menjadi lebih komprehensif. Dengan pendekatan yang
lebih menyeluruh, pengembangan kepercayaan diri remaja tidak hanya dipandang sebagai hasil
dari satu bentuk pengasuhan, tetapi sebagai proses dinamis yang berkembang melalui kualitas
hubungan dan pengalaman hidup yang mereka jalani.
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